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hinders their understanding of lecture materials. This
community service program aims to enhance the
listening skills of new students through the optimization
of a language laboratory. The program was conducted
at the Study Program of Indonesian Language and
Literature Education, Universitas Negeri Makassar,
involving 80 students as the assisted community. The
implementation method consisted of three phases: (1)
participatory planning and coordination with the
student community; (2) implementation of a language
laboratory-based listening training program; and (3)
evaluation and participatory reflection. The results
showed a significant improvement in listening skills
scores, from an average of 68.2 to 86.5. Additionally,
students demonstrated high participation and positive
appreciation for the applied learning approach. This
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Abstrak

Keterampilan menyimak merupakan salah satu kompetensi dasar yang sangat diperlukan
mahasiswa baru dalam menjalani proses perkuliahan secara efektif. Namun, sebagian besar
mahasiswa baru menunjukkan kemampuan menyimak yang rendah yang berpengaruh terhadap
pemahaman materi kuliah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan menyimak mahasiswa baru melalui optimalisasi laboratorium bahasa.
Kegiatan dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas
Negeri Makassar, dengan melibatkan 80 mahasiswa baru sebagai komunitas dampingan. Metode
pelaksanaan dilakukan dalam tiga tahap: (1) perencanaan dan koordinasi bersama komunitas
mahasiswa; (2) implementasi program pelatihnan menyimak berbasis laboratorium bahasa; dan (3)
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evaluasi hasil serta refleksi bersama. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan
skor keterampilan menyimak dari rata-rata 68,2 menjadi 86,5. Selain itu, mahasiswa menunjukkan
partisipasi aktif dan apresiasi positif terhadap pendekatan pembelajaran yang digunakan. Kegiatan
ini menunjukkan bahwa laboratorium bahasa, jika dioptimalkan secara terstruktur dan partisipatif,
dapat menjadi media yang efektif dalam meningkatkan keterampilan menyimak mahasiswa baru.

Kata kunci: keterampilan menyimak; laboratorium bahasa; pengabdian kepada masyarakat;
mahasiswa baru; literasi digital.

PENDAHULUAN

Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting dalam
menunjang keberhasilan akademik mahasiswa di perguruan tinggi (Wolvin, 2012; Nurjanah &
Panjaitan, 2024). Keterampilan ini termasuk dalam keterampilan reseptif yang menjadi fondasi
bagi mahasiswa dalam memahami materi perkuliahan, berpartisipasi dalam diskusi ilmiah, serta
menyerap informasi dari berbagai sumber lisan secara efektif. Pada kenyataannya, keterampilan
menyimak mahasiswa baru masih tergolong rendah, terutama pada aspek pemahaman informasi
lisan yang kompleks dan menyimak secara kritis. Hasil pre-test yang dilakukan terhadap 80
mahasiswa baru Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia pada awal semester ganjil
tahun akademik 2024/2025 menunjukkan bahwa 63% mahasiswa memperoleh skor keterampilan
menyimak di bawah 70 yang masuk ke kategori rendah.

Mahasiswa baru berada pada masa transisi dari dunia sekolah menengah ke dunia
perkuliahan yang menuntut pola belajar lebih mandiri, kritis, dan berbasis literasi akademik
(Santock, 2023). Keterampilan menyimak menjadi dasar dalam proses pembelajaran di kelas
sekaligus menentukan keberhasilan mahasiswa dalam memahami materi kuliah yang disampaikan
secara lisan maupun melalui media audio (Rahmayani dkk, 2024). Temuan ini diperkuat oleh hasil
wawancara dengan dosen pengampu Mata Kuliah Keterampilan Menyimak dan pengamatan
selama tiga pekan pertama perkuliahan, yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa baru
masih kesulitan dalam menangkap informasi utama maupun detail dari materi yang didengar. Hal
tersebut terjadi karena banyak dari mereka belum terbiasa dengan strategi belajar yang
mengandalkan keterampilan menyimak Kkritis sehingga diperlukan intervensi pembelajaran yang
efektif sejak awal.

Salah satu sumber daya yang berpotensi mendukung penguatan keterampilan tersebut
adalah laboratorium bahasa. Laboratorium bahasa merupakan fasilitas yang menyediakan
perangkat audio-visual dan perangkat lunak yang mendukung pembelajaran bahasa berbasis
teknologi. Di lingkungan kampus, laboratorium bahasa sebenarnya telah tersedia sebagai fasilitas
pendukung pembelajaran keterampilan menyimak. Namun, pemanfaatan laboratorium bahasa
tersebut masih belum optimal. Hal ini mengakibatkan potensi laboratorium bahasa sebagai media
pembelajaran interaktif berbasis teknologi belum dimaksimalkan untuk mendukung peningkatan
keterampilan menyimak mahasiswa baru.

Rendahnya keterampilan menyimak pada mahasiswa baru menjadi isu utama yang dapat
berdampak pada pencapaian kompetensi akademik awal mereka. Oleh karena itu, pengabdian ini
memfokuskan pada upaya optimalisasi laboratorium bahasa sebagai strategi untuk meningkatkan
keterampilan menyimak mahasiswa baru. Mahasiswa baru dipilih sebagai subyek karena pada
tahap awal perkuliahan inilah kebiasaan belajar dan keterampilan dasar, termasuk menyimak,
mulai terbentuk. Selain itu, sebagian besar mahasiswa baru belum pernah memanfaatkan
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laboratorium bahasa secara efektif, sehingga intervensi ini sangat relevan dan kontekstual.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menyimak
mahasiswa baru melalui strategi pembelajaran yang terintegrasi dan optimal di laboratorium
bahasa. Perubahan sosial yang diharapkan meliputi terbentuknya budaya belajar menyimak yang
aktif dan efektif, peningkatan pemanfaatan laboratorium bahasa dalam kurikulum, serta
peningkatan skor keterampilan menyimak minimal sebesar 20% dari hasil pre-test. Literatur
menyebutkan bahwa keterampilan menyimak merupakan fondasi penting dalam literasi akademik
(Brown, 2001), dan laboratorium bahasa yang terintegrasi teknologi dapat menjadi media
pembelajaran yang efektif untuk pengembangan keterampilan ini (Warschauer, 2004; Lestari,
2019). Indrawati (2020) juga menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis laboratorium
bahasa mampu meningkatkan keterampilan reseptif mahasiswa secara signifikan. Dengan
demikian, optimalisasi laboratorium bahasa diharapkan dapat menjadi solusi inovatif dalam
meningkatkan keterampilan menyimak mahasiswa baru secara berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Laboratorium Bahasa Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Sastra, Universitas Negeri Makassar. Subyek
dampingan dalam kegiatan ini adalah 80 mahasiswa baru angkatan 2024 yang tergabung dalam
komunitas belajar Bahasa Akademik. Kegiatan ini didesain sebagai program pendampingan
berbasis komunitas dengan prinsip kolaboratif, partisipatif, dan berkelanjutan.

Proses perencanaan dilakukan secara partisipatif bersama mahasiswa melalui forum diskusi
awal yang menggali kebutuhan, persepsi, dan pengalaman mereka terkait kesulitan dalam
menyimak materi akademik. Hasil diskusi digunakan sebagai dasar untuk menyusun program
kegiatan yang relevan dengan kebutuhan nyata subyek dampingan. Dalam forum ini, mahasiswa
juga dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil sebagai bentuk pengorganisasian komunitas
belajar yang akan menjalani pendampingan secara terstruktur.

Strategi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan participatory action
learning, yaitu proses pembelajaran kolaboratif yang melibatkan peserta secara aktif dalam
merancang, melaksanakan, dan merefleksikan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas mereka. Selain itu, pemanfaatan teknologi pembelajaran berbasis laboratorium menjadi
pendekatan utama dalam mengembangkan keterampilan menyimak secara sistematis. Tahapan
pelaksanaan kegiatan meliputi: 1) Tahap Persiapan; 2) Tahap Implementasi Program; 3) Tahap
Evaluasi dan Tindak Lanjut. Kegiatan pengabdian ini tidak hanya berorientasi pada hasil
peningkatan kemampuan, tetapi juga membangun kemandirian komunitas mahasiswa baru dalam
mengembangkan keterampilan literasi lisan secara berkelanjutan di lingkungan kampus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam rangka meningkatkan keterampilan menyimak mahasiswa baru, pengabdian kepada
masyarakat yang berjudul "Optimalisasi Laboratorium Bahasa" telah dilaksanakan dengan
beberapa tahapan yang terencana. Hasil dari pengabdian ini dibagi menjadi tiga poin utama yang
mencerminkan proses dan dampak dari program yang diterapkan. Setiap tahap, mulai dari
persiapan hingga evaluasi, memiliki peran penting dalam mencapai tujuan yang diharapkan.
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Berikut adalah penjelasan mengenai masing-masing tahap tersebut.
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dan koordinasi merupakan hal dasar dan penting dalam pelaksanaan
program optimalisasi laboratorium bahasa. Pada tahap ini, berbagai kegiatan dilakukan untuk
memastikan bahwa semua aspek program telah direncanakan dengan matang. Kegiatan ini
mencakup identifikasi kebutuhan mahasiswa, pembentukan tim pengabdian, dan koordinasi
dengan pihak terkait untuk mendapatkan dukungan yang diperlukan. Dengan persiapan yang baik,
diharapkan program dapat berjalan efektif dan memberikan manfaat maksimal bagi mahasiswa
dalam meningkatkan keterampilan menyimak mereka. Hal ini sejalan dengan prinsip bahwa
keberhasilan suatu program sangat dipengaruhi oleh tahap persiapan yang dilakukan sebelumnya
(Zahroh dkk, 2024).
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Gambar 2 Koordinasi dan Persiapan Laboratorium Bahasa

Kegiatan observasi menunjukkan bahwa laboratorium bahasa dalam kondisi yang sangat
layak pakai hanya pemanfaatannya yang belum terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran aktif.
Melalui angket awal, ditemukan bahwa 48% mahasiswa belum pernah menggunakan laboratorium
bahasa secara intensif. Selain itu, wawancara dengan dosen menunjukkan bahwa belum ada
panduan spesifik dalam memanfaatkan laboratorium sebagai media pelatihan menyimak.
Penyusunan modul latihan menyimak diterima dengan baik oleh para dosen dan menjadi acuan
utama dalam pelatihan.
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2. Tahap Implementasi

Tahap implementasi dalam pengabdian ini menjadi langkah krusial dalam pelaksanaan
program optimalisasi laboratorium bahasa, di mana rencana yang telah disusun mulai diterapkan
secara nyata. Pada tahap ini, berbagai metode pembelajaran diterapkan untuk meningkatkan
keterampilan menyimak mahasiswa baru, termasuk penggunaan teknologi dan media interaktif.
Kegiatan meliputi latihan mendengarkan, diskusi kelompok, dan simulasi situasi nyata yang
bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Melalui pendekatan yang beragam
ini, diharapkan mahasiswa dapat merasakan peningkatan keterampilan menyimak secara
signifikan, serta lebih siap menghadapi tantangan dalam proses belajar mengajar di masa depan.

Gambar 3 Implementasi optimalisasi laboratorium bahasa
untuk meningkatkan keterampilan menyimak mahasiswa baru

Pelaksanaan pelatihan selama 4 minggu berhasil melibatkan 80 mahasiswa dengan tingkat
partisipasi sangat tinggi (92,5%). Aktivitas menyimak yang dilakukan secara bertahap (dari
menyimak dasar hingga menyimak Kkritis) memberikan pengalaman belajar bertingkat yang
berdampak positif terhadap keterampilan mahasiswa. Pendampingan oleh pengabdi sangat
diapresiasi oleh mahasiswa karena membantu mereka memahami strategi menyimak secara
sistematis. Hasil catatan pengabdi menunjukkan bahwa mahasiswa semakin aktif memberikan
tanggapan dan mencatat informasi penting dari materi audio.
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3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Tahap evaluasi dan tindak lanjut dalam pengabdian ini sebagai langkah penting untuk
menilai efektivitas program yang telah dilaksanakan dalam optimalisasi laboratorium bahasa. Pada
tahap ini, berbagai metode evaluasi digunakan untuk mengukur peningkatan keterampilan
menyimak mahasiswa baru, termasuk penilaian kualitatif dan kuantitatif.

Gambar 5 FGD tindak lanjut bersama tim pengabdi

Hasil post-test menunjukkan peningkatan skor keterampilan menyimak, dari rata-rata 68,2
(kategori rendah) menjadi 86,5 (kategori sedang-tinggi). Sebanyak 88,75% mahasiswa
menunjukkan peningkatan skor signifikan. Selain itu, refleksi melalui FGD mengungkapkan
bahwa mahasiswa merasa lebih siap mengikuti kuliah tatap muka, khususnya dalam memahami
penjelasan dosen dan mencatat isi perkuliahan secara lebih terstruktur. Beberapa mahasiswa juga
menyatakan bahwa mereka mulai menerapkan teknik menyimak yang diperoleh dalam kehidupan
sehari-hari.

Temuan ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan laboratorium bahasa secara optimal
mampu menjembatani kesenjangan keterampilan menyimak mahasiswa baru. Hal ini sejalan
dengan teori pembelajaran berbasis pengalaman dan dukungan teknologi (Warschauer, 2004), serta
menunjukkan pentingnya pendampingan dalam meningkatkan keterampilan reseptif mahasiswa
(Rost, 2011). Dengan demikian, program pengabdian ini berkontribusi nyata dalam menciptakan
proses pembelajaran yang adaptif, kolaboratif, dan berbasis kebutuhan mahasiswa pemula.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul "Optimalisasi Laboratorium Bahasa:
Strategi Meningkatkan Keterampilan Menyimak Mahasiswa Baru™ berhasil menunjukkan bahwa
pemanfaatan laboratorium bahasa secara terstruktur dan sistematis berdampak positif terhadap
peningkatan keterampilan menyimak mahasiswa baru. Melalui tiga tahap pelaksanaan, yaitu
persiapan, implementasi, serta evaluasi dan tindak lanjut, program ini mampu menciptakan
ekosistem pembelajaran yang kondusif bagi pengembangan keterampilan reseptif mahasiswa.

Peningkatan skor menyimak yang signifikan, tingkat partisipasi mahasiswa yang tinggi,
dan respons positif dari peserta program menunjukkan bahwa laboratorium bahasa dapat menjadi
media yang efektif untuk mendukung literasi lisan di pendidikan tinggi. Keberhasilan ini juga
menegaskan pentingnya sinergi antara teknologi, pedagogi, dan pendampingan intensif dalam
meningkatkan kompetensi dasar mahasiswa baru. Sebagai tindak lanjut, perlu dilakukan integrasi
program pelatihan menyimak berbasis laboratorium ke dalam kurikulum pembelajaran reguler.
Selain itu, peningkatan kapasitas pengelola laboratorium dan pengembangan modul digital berbasis
kebutuhan mahasiswa dapat menjadi strategi lanjutan dalam menjaga keberlanjutan dan perluasan
dampak program pengabdian ini.
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